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ABSTRAK

Resma Dely/222015039/ Analisis Ukuran Perusahaan dan Reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Perbankan Konvensional yang
Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh
terhadap audit delay pada perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2018. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan laporan tahunan tahun 2014 sampai dengan tahun 2018
dengan jumlah sampel sebanyak 28 perusahaan sektor perbankan konvensional. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan
yang telah diaudit perusahaan yang diperoleh dari tahun 2014 - 2018 yang diterbitkan di
www.idx.co.id. Analisis data dan pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dan kualilatif untuk menguji kebenaran hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran
perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor perbankan
konvensional di Bursa Efek Indonesia

Kata Kunci : Ukuran perusahaan , reputasi kantor akuntan publik, audit delay.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal di Indonesia berdampak peningkatan
permintaan akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia setigp tahun diwagjibkan untuk menyampaikan
laporan tahunan (annual report) kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan para
pemodal (stockholder). Menurut Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-
36/PM/2003, No. 1 Peraturan X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian
Laporan Keuangan Berkala, menyatakan bahwa laporan keuangan berkala
disertai dengan Laporan Akuntan yang disampaikan kepada Badan Pengawas
Pasar Moda (BAPEPAM) selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga
setelah tanggal |aporan keuangan tahunan.

Hasil audit laporan tersebut selanjutnya, perusahaan diwajib untuk
mengumumkannya ke publik paling tidak melalui dua surat kabar harian
berbahasa Indonesia, secara periodik dan tepat waktu. Hasil ini mempunyai
konsekuensi dan tanggung jawab yang besar agar memacu audit untuk
bekerja secara lebih profesional (Kartika, 2011: 153). Hal ini ditegaskan
oleh Subekti dan Wulandari dalam Supriyati, dkk (2007: 109) menyatakan
bahwa salah satu kewajiban perusahaan manufaktur yang sudah go public
adalah mempublikasikan laporan keuangan yang telah disusun sesuai dengan

standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang



terdaftar dalam Badan Pengawas Pasar Moda (BAPEPAM). Auditor
memiliki tanggung jawab yang besar dan tentunya hal ini membuat auditor
untuk bekerja secara lebih profesional. Salah satu kriteria profesionalisme
auditor tampak dalam ketepatan waktu penyampaian laporan auditannya.

Ketepatan waktu di atas berkaitan dengan manfaat yang terkandung
dalam laporan keuangan. Suatu manfaat akan sangat membantu apabila dapat
diterima tepat pada waktunya. Apabila terjadi penundaan waktu yang tidak
semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan
kehilangan relevensinya, karena tidak tersedia saat para pemakai laporan
keuangan membutuhkannya untuk pengambilan keputusan. Hal ini akan
berdampak negatif terhadap reaksi pasar modal.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal
opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu
penyelesaian pekerjaan auditnya. Hal yang penting adalah bagaimana agar
dalam penyajian laporan keuangan itu bisa tepat waktu atau tidak terlambat
dan kerahasiaan informasi terhadap laporan keuangan tidak bocor kepada
pihak lain yang bukan kompetensinya untuk ikut mempengaruhinya. Tetapi
apabila terjadi hal yang sebaliknya yaitu terjadi keterlambatan maka akan
menyebabkan manfaat informasi yang disgjikan menjadi berkurang dan tidak
akurat (Kartika, 2011: 153). Perbedaan waktu ini dalam audit sering disebut
sebagal audit delay.

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir

tahun fiskal perusahaan sampai tanggal |aporan audit dikeluarkan (Kartika,



2011: 155). Selain itu, menurut Shultoni dalam Melati, dkk (2016: 40)
menyatakan bahwa audit delay didefnisikan sebagai lamanya waktu antara
berakhirnya tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal |aporan audit
yang diukur secara kuantitatif (jumlah hari). Dengan kata lain, audit delay
disini diasumsikan sebagai jumlah hari dari akhir periode tahun buku
sebuah perusahaan hingga ditandatanganinya laporan keuangan yang telah
diaudit sebagai akhir dari standar pekerjaan lapangan yang dilakukan
Variabel ini nantinya akan dihitung berdasarkan jumlah hari dari akhir
periode tahun buku perusahaan hingga ditandatanganinya laporan
keuangan auditan oleh auditor.

Audit delay yang melewati batas waktu ketentuan BAPEPAM,
tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan.
K eterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat mengindikasikan
adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga memerlukan
waktu yang lebih lama dalam penyel esaian audit. Apabila perusahaan yang
terlambat melaporkan laporan keuangannya akan dikenai sanksi sesual
dengan peraturan dari BAPEPAM-LK yang tercantum dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 pasal 63e tentang sanksi administratif
yang menyatakan bahwa emiten yang pernyataan pendaftarannya telah
menjadi efektif, dikenakan sanksi denda Rp. 1.000.000,00,- atas setiap hari
keterlambatan penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah keseluruhan

denda paling banyak Rp. 500.000.000,00,-.



Demi menghindari sanksi administrasi tersebut, perusahaan
berupaya untuk menyampaikan laporan tahunan kurang dari batas waktu
yang telah diberikan oleh Bapepam-LK. Hal ini telah di atur dalam
Peraturan Pasar Modal No. KEP 36/PM/2003 mengenai penyampaian
laporan keuangan menyatakan bahwa: Laporan keuangan tahunan wajib
disampaikan kepada Bapepam dan laporan keuangan dan diumumkan
kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah
tanggal laporan keuangan tahunan. Peraturan tersebut, kemudian
diperbaharui dengan dikeluarkannya keputusan No.KEP 17/PM/2002 oleh
Ketua Bapepam tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan secara
berkala yang mulai berlaku untuk laporan keuangan yang berakhir pada 31
Desember 2002. Dalam keputusan tersebut disebutkan bahwa laporan
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat
yang lazim dan disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Pada dasarnya, penyebab terjadinya Kketerlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan diindikas sebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain ukuran perusahaan dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP).
Faktor ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dengan
menggunakan proks total asset (Aryaningsih, dkk., 2014: 759). Hal ini
senada dengan hasil penelitian Puspitasari dan Made (2014) hasil
penelitiannya menujukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap audit delay. Selain itu, didukung dengan hasil penelitian



Kurniash dan Maria (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap audit delay.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay yang dimana pengaruh ini
ditunjukkan dengan semakin besarnya nilai aset suatu perusahaan maka
semakin pendek pula audit delay dan sebaliknya. Hal ini ditegaskan
dengan pendapat Kartika (2009: 4) menyatakan bahwa pengaruh ukuran
perusahaan ditunjukkan dengan semakin besar nila aktiva perusahaan
maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya. Perusahaan besar
diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan
perusahaan kecil. Jadi suatu perusahaan yang memiliki aset yang lebih
besar akan melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki aset yang lebih kecil.

Selain disebabkan oleh ukuran perusahaan faktor lainnya yang
menyebabkan ketelambatan perusahaan dalam penyampaian laporan
keuangan tersebut disebabkan oleh reputasi KAP. Kantor Akuntan Publik
(KAP) merupakan suatu lembaga yang memiliki izin dari Menteri
Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan
pekerjaanya (Febrianty dalam Mélati, dkk., 2016: 41). Besarnya ukuran
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) diperlihatkan oleh tingginya
kualitas yang dihasilkan dari jasanya yang selanjutnya akan berpengaruh
pada jangka waktu penyelesaian audit. Waktu audit yang cepat merupakan

sdah satu cara KAP dengan kualitas tinggi untuk mempertahankan



reputasi mereka (Puspitasari, dkk., 2012: 33). Hal tersebut dengan hasil
penelitian Puspitasari dan Made (2014) hasil penelitiannya menujukkan
bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Selain itu,
didukung dengan hasil penelitian Rachmawati (2008) yang menyatakan
bahwa ukuran KAP mempunyai pengaruh terhadap audit delay.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa besarnya ukuran
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) diperlihatkan oleh tingginya
kualitas yang dihasilkan dari jasanya yang selanjutnya akan berpengaruh
pada jangka waktu penyelesaian audit. Waktu audit yang cepat merupakan
sdah satu cara KAP dengan kualitas tinggi untuk mempertahankan
reputasi mereka (Puspitasari, dkk., 2012: 33). Dengan demikian semakin
tinggi reputasi auditor maka audit delaynya semakin pendek sehingga
reputasi KAP mampu mempengaruhi audit Delay.

Namun faktanya bahwa perusahaan sektor perbankan konvensional
yang tedaftar pada Bursa Efek Indonesia masih ada yang melakukan
pelanggaran mengenai  keterlambatan penyampaian laporan keuangan.
Adapun perusahaan sektor perbankan yang tedaftar pada Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2018 mengalami  keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan yang dijadikan populasi dalam penelitian

ini dapat dilihat padatabel 1.1 di bawah ini.



Tabe 1.1
Laporan Audit Keuangan Tahun 2014-2018
(Dalam Satuan Jutaan )

Audit Delay Ukuran Perusahaan
Kode Thn (Hari) Total Asset Ln=Ts RKAP
(Rupiah)
2014 149 840,775,255,612 | 11.92 0
2015 120 745,646,957,063 | 11.87 0
ARTO 2016 86 774,779,064,971 | 11.89 0
2017 86 837,226,943,492 | 11.92 0
2018 84 664,673,471,410 | 11.82 0
2014 86 79,051,268 7.90 1
2015 74 94,366,502 7.97 1
BBKP 2016 88 102,778,070 8.01 1
2017 91 106,442,999 8.03 1
2018 92 95,643,923 7.98 0
2014 51 9,468,873,488 9.98 1
2015 119 8,613,113,759 9.94 1
BBNP 2016 59 7,705,782,413 9.89 1
2017 66 7,581,031,627 9.88 1
2018 35 8,208,661,211 9.91 1
2014 107 2,691,945,704,613 | 12.43 0
2015 46 3,147,884,043,755 | 12.50 0
BBYB 2016 30 4,134,764,164,784 | 12.62 0
2017 45 5,004,795,018,159 | 12.70 0
2018 71 4,533,729,146,622 | 12.66 0

Sumber : Data Bursa Efek Indonesia (IDX) Tahun 2014-2018

Berdasarkan beberapa laporan audit delay pada tabel 1.1 terlihat
bahwa untuk PT. Bank Artos Indonesia, Tbhk. (ARTOS) pelaporan keuangan
yang mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan lebih dari
ketentuan BAPEPAM-LK yang tercantum pada Peraturan Pasar Modal No.
KEP 36/PM/2003 dan peraturan BEI Nomor Kep-307/BEJ07-2004 mengenai
penyampaian laporan keuangan selambat-selambatnya 90 hari terjadi pada
tahun 2014 dan tahun 2015. PT. Bank Bukopin, Thk. (BBKP) pelaporan
keuangan yang mengalami terlampatan penyampaian laporan keuangan lebih
dari ketentuan BAPEPAM-LK yang tercantum pada Peraturan Pasar Modal

No. KEP 36/PM/2003 dan peraturan BEI Nomor Kep-307/BEJ07-2004



mengenai penyampaian laporan keuangan selambat-selambatnya 90 hari
terjadi pada tahun 2017 dan 2018. PT. Bank Nusantara Parahyangan, Thbk.
(BBNP) pelaporan keuangan yang mengalami terlampatan penyampaian
laporan keuangan lebih dari ketentuan BAPEPAM-LK yang tercantum pada
Peraturan Pasar Modal No. KEP 36/PM/2003 dan peraturan BEI Nomor Kep-
307/BEJO7-2004 mengenai penyampaian laporan keuangan selambat-
selambatnya 90 hari terjadi pada tahun 2015. PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk.
(BBYB) pelaporan keuangan yang mengalami terlampatan penyampaian
laporan keuangan lebih dari ketentuan BAPEPAM-LK yang tercantum pada
Peraturan Pasar Modal No. KEP 36/PM/2003 dan peraturan BEI Nomor Kep-
307/BEJO7-2004 mengenai penyampaian laporan keuangan selambat-
selambatnya 90 hari terjadi pada tahun 2014.

Bekaitan hal di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hal-hal yang
mempengaruhi terjadinya keterlambatan penyampaian laporan keuangan.
Penyebab keterlambatan yang didami keempat perusahaan tersebut,
dikarenakan audit delay akan semakin lama apabila ukuran perusahaan yang
akan di audit semakin besar. Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya
jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luasnya prosedur audit yang
dilakukan.. Selain itu, audit delay pada KAP Big Four akan lebih pendek
dibandingkan dengan audit delay pada KAP kecil, dikarenakan KAP Big
Four memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkannya untuk

menyel esaikan audit tepat waktu.



C.

Berdasarkan permasalahan di atas pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Ukuran Perusahaan dan Reputasi
Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit Delay pada Perusahaan
Sektor Perbankan Konvensional yang Terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia”

Rumusan M asalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana ukuran
perusahaan dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-20187?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran perusahaan
dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap audit delay
pada perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia Tahun 2014-2018.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagal bukti empiris ukuran perusahaan dan reputasi Kantor Akuntan
Publik (KAP) berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor

perbankan konvensional yang terdaftar pada bursa efek Indonesia.
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2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh
auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat menyelesaikan laporan
auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh

BAPEPAM.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,

menambah ilmu pengetahuan.
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